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Info Artikel Abstrack

Every child has privileges, both in the form of strengths and limitations.
Keyword: Children who have limitations or are called children with special needs
Dukungan orang tua have the right to get the same life as other children. In living a more
perencanaan karier independent life in the future, children with special needs need support

from those around them, one of which is their parents. To get a better
life, children need to understand their condition, the potential that exists
within themselves and various information to plan a future career. This
study aims to determine the relationship between parental support and
career planning for children with special needs in Madiun City. The
sampling technique in this study was simple random sampling. The
research sample was 45 children. Data analysis technique uses product
moment correlation. The results of the data analysis show that the sig 2
tailed value is 0.00 <0.005, so it can be concluded that there is a
significant relationship between parental support for the career planning
of children with special needs

Pendahuluan

Ada beberapa jenis kelainan Anak berkebutuhan khusus diantaranya yang
dikategorikan memiliki kelainan di aspek fisik yaitu yang gangguan penglihatan
(tuna netra), gangguan pendengaran (tuna rungu), gangguan bicara (tuna wicara) dan
gangguan pada fungsi anggota tubuh (tuna daksa). Sedangkan yang memiliki
permasalahan pada kemampuan mental yaitu anak berbakat dan tuna grahita, untuk
anak yang memiliki kelainan pada aspek sosial yaitu tuna laras (Abdullah, 2013).

Dari semua ragam anak berkebutuhan khusus membutuhkan perhatian dan
dukungan dari orang sekitar agar dapat menjalani kehidupan yang mandiri di
kemudian hari. Layanan yang berbeda diperlukan untuk memberikan dukungan
sesuai jenis dan tingkat kelainannya (Iswari, 2007). Anak berkebutuhan khusus
membutuhkan bantuan untuk memahami kompetensi diri, mengenali jenis pekerjaan,
pendidikan, dan mengembangkan kemampuan atau keterampilan dalam mengambil
keputusan yang berkaitan dengan perencanaan dan pengelolaan pengembangan karir
(Hastuti et al., 2021). Dalam analisis terakhir, seseorang harus memilih karir untuk
memutuskan karir yang di masa depan. Seseorang tertarik pada pekerjaan tertentu
karena kepribadiannya dan berbagai variabel yang mendasarinya, seperti semua
faktor keturunan yang dipengaruhi budaya, teman, orang tua, dan lingkungan yang
diyakini berperan dalam menentukan pilihan karir. (Jofipasi & Purwanta, 2019).
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Dalam menentukan perencanaan karir yang baik untuk anak berkebutuhan
khusus membutuhkan pemahaman yang mudah, waktu yang singkat, menentukan
tingkat kelainan untuk mengembangkan keterampilan yang dimiliki serta
menentukan aktivitas sesuai dengan keterbatasan yang dimiliki (Merfeldaite et al.,
2020). Berdasarkan penelitian Akhyar (2020) pemahaman anak berkebutuhan khusus
mengenai karir masih rendah, serta mengacu pada tugas perkembangan dan
klasifikasi anak berkebutuhan yang memiliki keterbatasan dan ketidakcakapan
dalam komunikasi sosial sehingga juga berpengaruh terhadap perencanaan karirnya.

Hal-hal yang dapat dilakukan dalam mempersiapkan perencanaan karir yaitu
dengan mengukur tingkat pemahaman individu terhadap macam-macam jenis
pencarian informasi serta pemahaman mereka terhadap berbagai aspek pekerjaan
(Adiputra, 2015). Hal tersebut dapat di lakukan oleh anak berkebutuhan khusus
dengan bantuan orang lain. Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama
dalam membantu mengembangkan potensi anak. Orang tua memberikan peran
penting bagi siswa agar lebih semangat untuk memperoleh keputusan yang lebih
cemerlang untuk masa depannya. Lingkungan keluarga memberikan pengaruh
positif terhadap aktifitas siswa (Sinaga, 2018). Keberhasilan seseorang dapat diukur
dengan melihat keberhasilan kariernya. Seseorang bisa bangga dengan pekerjaan
sesuai dengan yang diharapkan, penghasilan yang tinggi, status sosial yang tinggi,
serta rasa hormat dari orang lain (Atmaja, 2014). Masalahnya adalah anak dengan
kebutuhan khusus masih mendapatkan ketidak adilan. Apalagi di dunia kerja, anak
berkebutuhan khusus tidak mudah diterima di tempat kerja yang bagus (Purwanta,
et al., 2012).

Perencanaan karir adalah proses dasar yang dapat digunakan untuk
mempersiapkan langkah-langkah yang harus diambil untuk mencapai tujuan masa
depan. Perencaraan karir di pengaruhi oleh factor internal dan eksternal. Faktor
internal meliputi tingkat intelegensi, bakat minat, serta pengalaman, sedangkan factor
eksternal yaitu orang tua, keluarga besar, factor ekonomi, lingkungan sekitar dan
teman sebaya (Aminnurrohim et al., 2014). Orang tua memegang peranan penting
bagi anak, baik sebagai role model, motivator, maupun panutan. Dengan kata lain,
orang tua sebagai sebuah keluarga memiliki andil atas semua prestasi yang dicapai
anak-anaknya (Rosmalina & Zulyanty, 2019).

Berdasarkan hal tersebut di atas maka perencanaan karir bagi anak
berkebutuhan khusus sangatlah penting demi kehidupan di masa depan. Penelitian
karir anak berkebutuhan khusus sudah banyak namun mengenai perencaraan karir
anak bekrebutuhan khusus jarang dilakukan. Oleh karena itu peneliti ini perlu
dilakukan yang bertujuan untuk melihat hubungan anatar dukungan orang tua
terhadap perencanaan karir anak berkebutuhan khusus.
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Metode Penelitian
Penelitian dengan pendekatan kuantitatif ini telah dilakukan pada 45 anak

berkebutuhan khusus. Populasi penelitian ini adalah anak berkebutuhan khusus di
Kota Madiun. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling
dengan kriteria inklusi yaitu siswa berkebutuhan khusus yang mampu dibimbing.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dukungan orang tua dan perencanaan
karir yang telah valid dan reliable. Uji validitas dan menggunakan rumus alpha
cronbach. Uji normalitas menggunakan uji kolmogorof smirnov, jika nilai p>0,05 maka
data berdistribusi normal (Saleh, 2018). Untuk mengetahui hubungan linier antara
varibel bebas dan variable terikat dilakukan uji linieritas. Menurut Reksoatmodjo,
2019 jika nilai sig<0,05 maka terdapat hubungan antara variable bebas dan variable
terikat, begitu pula sebaliknya jika nilai sig>0,05 maka tidak terdapat hubungan
antara variable bebas dan variable terikat. Data hasil penelitian menggunakan analisis
bivariat untuk melihat hubungan dukungan orang tua terhadap perencanaan karir
anak berkebutuhan khusus. Hubungan antar variable diuji menggunakan uji korelasi
Pearson.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan dengan sampel anak berkebutuhan khusus yang

memiliki kelainan Tuna laras, tuna daksa, tuna wicara, tuna rungu, slow learner, dan
kesulitan belajar . Rincian sampel atau responden penelitian antara lain sebagai
berikut:

Tabel 1. Responden Penelitian

Jenis gangguan f %
Tuna Laras 8 17,8
Tuna daksa 6 13,3
Tuna wicara 5 11,1
Tuna rungu 5 11,1
slow learners 12 26,7

kesulitan belajar 9 20

Total 45 100

1. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil normalitas pada variable perencanaan Kkarir
menggunakan Kolmogorov-smirnov. Nilai sign sebesar 0,200>0,05 sehingga dapat
disimpulkan distribusi data pada variable perencanaan karir berdistribusi normal.
Uji normalitas pada variable dukungan orang tua menggunakan Kolmogorov-
Smirnov. Nilai sign sebesar 0,200>0,05 sehingga dapat disimpulkan distribusi data
pada variable dukungan orang tua berdistribusi normal.
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2. Uji Linieritas
Uiji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antarvariabel. Hasil
uji linieritas menunjukkan nilai F sebesar 0,00. Jika nilai F<0,05 maka terdapat
hubungan antarvariabel. Karena nilai F dalam penelitian sejumlah 0,00<0,05 maka
dapat disimpulkan terdapat hubungan antara dukungan orang tua terhadap
perencanaan karir anak berkebutuhan khusus.

3. Hasil Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini uji hipotesis penelitian menggunakan korelasi product
moment. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan didapatkan hasil nilai sig 2
tailed sebesar 0,00<0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang
signifikan antara perencanaan karir dan dukungan orang tua. Hal ini berarti
variabel dukungan orangtua dapat digunakan sebagai prediktor (variabel bebas)
untuk memprediksi atau mengukur variabel perencanaan karir anak berkebutuhan
khusus.

Submbangan efektif variable dukungan orang tua terhadap perencanaan
karir anak berkebutuhan khusus sebesar 80,7%, hal ini ditunjukkan dengan nilai
koefisiensi diterminan (r?) sebesar 0,87. Dengan ini dapat pula disimpulkan 19,3%
dipengaruhi oleh factor lain misalkan pemahaman diri, informasi karir, dukungan
teman sebaya dan lingkungan sekitar dimana anak berkebutuhan khusus tinggal.

Menurut Shertzer & Stone (dalam Wardani & Trisnani, 2019) perencanaan

karir merupakan salah satu aspek terpenting dalam pengembangan karir
individu, dan kemampuan mengambil keputusan merupakan tujuan utama dari
perencanaan karir dan harus diambil oleh setiap orang. Sedangkan keputusan
seseorang tentang aspek mana yang akan diambil tidak dapat dilepaskan dari
pertimbangan berbagai faktor yang ada dalam tatanan kehidupan masyarakat,
faktor-faktor tersebut merupakan nilai dan tempat dari berbagai hal yang tersedia
bagi individu tersebut. pengembangan sendiri.

Perencanaan karier adalah prose untuk mengenal dan memahami diri
kita lebih baik, menyadari peluang, pilihan dan konsekuensi, mengenali pilihan,
membuat keputusan tentang pilihan, mengembangkan tujuan dan rencana
tindakan untuk menggerakkan kita ke arah itu, serta kegiatan pemrograman,
pelatihan pendidikan, dan pengalaman pengembangan (Sharf, R, 2010). Skala
mengukur seberapa banyak pemikiran yang diberikan individu terhadap berbagai
aktivitas pencarian informasi dan seberapa banyak mereka merasa tahu tentang
berbagai aspek pekerjaan perencanaan mengacu pada seberapa banyak pemikiran
dan perencanaan yang telah mereka lakukan tentang berbagai pendidikan dan
kesempatan kerja. Senada dengan hal tersebut (Massie, 2015) juga menyatakan
bahwa perencanaan karir sebagai mahasiswa aktivitas yang berorientasi pada
keputusan karir masa depan. Pengukuran perencanaan karir siswa menggunakan
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skala perencanaan karir yaitu : memahami diri, memiliki pengetahuan studi lanjut,
dan mengetahui jurusan yang sesuai dengan kemampuan dirinya.

Dukungan orangtua anak berkebutuhan khusus di Kota madiun tergolong
sangat tinggi. Pengukuran pada variabel dukungan orang tua menggunakan skala
dukungan orang tua yang terdiri dari : dukungan konkrit, dukungan emosional,
dukungan informatif dan dukungan penghargaan. Mengingat orang tua memiliki
tanggung jawab yang besar terhadap pendidikan anaknya, maka dukungan
orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam keberhasilan
pendidikan anaknya. Dukungan orang tua dapat berupa dukungan emosional
maupun materil. Dukungan moral orang tua terhadap pendidikan anaknya dapat
berupa fokus pada pemenuhan kebutuhan psikologis, antara lain emosi, panutan,
bimbingan dan bimbingan, dorongan, dan penanaman rasa percaya diri.
Memberikan perhatian orang tua berupa pemuasan kebutuhan psikologis,
dengan harapan dapat memberikan semangat belajar kepada anak untuk
mencapai cita-cita atau prestasi (Hasbullah, 2001).

Dukungan material dari orang tua berupa dukungan finansial dalam
pembiayaan sekolah, penyediaan sarana dan prasarana belajar di rumah,
pemenuhan gizi yang cukup pada anak. Untuk memenuhi dukungan material
dibutuhkan keseimbangan ekonomi orang tua. Selain dukungan material anak
berkebutuhan juga memerlukan dukungan sosial dari keluarga. Dukungan sosial
dari keluarga dapat berupa perhatian orang tua, rasa cinta dan sayang orang tua
pada anak berkebutuhan khusus (DeBonis, 2005).

Dukungan orang tua sangat diperlukan dalam membantu anak berkebutuhan
khusus dalam merencanakan karir hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini juga
diperkuat dengan hasil penelitian (Putra et al., 2019) bahwa dukungan orang tua
memiliki peran positif dalam perencanaan karir anak diantaranya dalam memberikan
dukungan emosional, harga diri, finansial dan juga informasi karir. Hasil penelitian
lain yang memperkuat hasil penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan (Silvia &
Azrul, 2020) yang menunjukkan terdapat hubungan antara yang positif antara
dukungan sosial orang tua dukungan sosial dan perencanaan karir siswa. Hasil
penelitian lain yang mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan
oleh (Lim & Sukkyung, 2019) bahwa dukungan orang tua mempengaruhi
kematangan karir remaja.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan
terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga terhadap perencanaan
karir anak berkebutuhan khusus di Kota Madiun dengan nilai sig 2 tailed sebesar
0,00<0,05 yang memiliki arti semakin tinggi dukungan orang tua semakin tinggi pula
perencanaan karir anak berkebutuhan khusus di Kota Madiun. Sumbangan efektif

Rischa Pramudia Trisnani, dkk (Perencanaan Karir Anak Berkebutuhan Khusus)



164 Jurnal Konseling Gusjigang ISSN  2460-1187 (Pr.int)
Vol. 8, No. 2, Desember 2022, Hal. 159-165 2503-281X (Online)

dukungan orang tua terhadap perencanaan sebesar 80,7% dan 19,3% dipengaruhi
oleh faktor lainnya.

Saran dari peneliti diharapkan orang tua memberikan dukungan yang penuh
terhadap anak berkebutuhan khusus agar anak dapat berkembang sesuai dengan
tahap perkembangannya dan memiliki masa dengan yang lebih baik. Dukungan lain
untuk merencanakan karir anak berkebutuhan khusus bukan hanya tanggung jawab
orang tua melainkan juga memerlukan dukungan dari guru, teman sebaya,
lingkungan sekolah dan juga lingkungan sekitar dimana anak tumbuh dan
berkembang.
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